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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN GUIDED INQUIRY PADA
MATERI LARUTAN PENYANGGA UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN BERKOLABORASI

Oleh

M. SYUKRI LIMBONG

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran
guided inquiry pada materi larutan penyangga untuk meningkatkan keterampilan
berkolaborasi. Metode dalam penelitian ini menggunakan weak experimental
dengan desain the one shot case study. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI F.1 sampai XI F.4 SMA Negeri 13 Bandar Lampung
Tahun Pelajaran 2024/2025. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling, sehingga didapatkan sampel penelitian yaitu kelas X1 F.2. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu menggunakan deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan rata-rata keterampilan berkolaborasi sebesar 79,53% (kategori
baik), dengan rician yaitu indikator kerjasama berkelompok secara efektif sebesar
78,45% (kategori baik), dan indikator membuat kompromi yang diperlukan untuk
mencapai tujuan bersama sebesar 80,60% (kategori sangat baik). Indikator
kerjasama berkelompok secara efektif, dan membuat kompromi yang diperlukan
untuk mencapai tujuan bersama mengalami peningkatan. Indikator yang memiliki
rata-rata paling tinggi yaitu pada indikator membuat kompromi yang diperlukan
untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran guided inquiry pada materi larutan penyangga efektif dalam
meningkatkan keterampilan berkolaborasi.

Kata kunci: guided inquiry, keterampilan berkolaborasi, larutan penyangga.



ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF GUIDED INQUIRY LEARNING MODEL ON
BUFFER SOLUTION MATERIAL TO IMPROVE
COLLABORATION SKILLS

BY

M. SYUKRI LIMBONG

This study aims to describe the effectiveness of the guided inquiry learning
model on buffer solution materials to improve collaboration skills. The method
in this study uses a weak experimental with the design of the one shot case study.
The population in this study is all students in grades XI F.1 to XI F.4 of SMA
Negeri 13 Bandar Lampung for the 2024/2025 Academic Year. Sampling was
done using purposive sampling technigues, so that a research sample was
obtained, namely class X1 F.2. The data analysis technique used is descriptive.
The results showed that the average collaboration skills were 79.53% (good
category), with the indicator of effective group cooperation at 78.45% (good
category), and the indicator of making the compromise needed to achieve
common goals was 80.60% (very good category). Indicators of effective group
cooperation, and making the compromises necessary to achieve common goals are
increasing. The indicator that has the highest average is the one that makes the
necessary compromises to achieve a common goal. This shows that the guided
inquiry learning model on buffer solution material is effective in improving
collaboration skills.

Keywords: buffer solution, collaboration skills, guided inquiry
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada zaman yang modern ini, pendidikan mempunyai peran yang krusial dalam
upaya meningkatkan kecerdasan kehidupan bangsa dan menciptakan suasana
pembelajaran yang dapat mengembangkan kepribadian, sikap, keterampilan, dan
nilai yang ada dalam diri siswa. Pendidikan abad 21 ditandai dengan kemajuan
perkembangan teknologi, globalisasi, dan transformasi besar-besaran dalam ber-
bagai aspek kehidupan. Pada abad 21 pendidikan diharapkan dapat melatih siswa
untuk menguasai enam aspek keterampilan utama yang dikenal dengan istilah 6C,
yaitu character (karakter), citizenship (kewarganegaraan), critical thinking (ber-
pikir kritis), creativity (kreativitas), collaboration (berkolaborasi), dan communi-
cation (komunikasi) (Purwowati, 2024).

Salah satu keterampilan yang dibutuhkan siswa untuk menghadapi perkembangan
pada abad 21 adalah berkolaborasi. Keterampilan berkolaborasi mencakup ke-
mampuan dalam membangun hubungan yang baik dengan orang lain, menghargai
kontribusi mereka, serta aktif terlibat dalam kegiatan bersama untuk mencapai
tujuan yang diinginkan (Rahmadhani dan Ardi, 2024). Melalui keterampilan ber-
berkolaborasi, siswa juga dapat meningkatkan penguasaan konsep sehingga dapat
membantu siswa untuk mencapai hasil akhir yang berkualitas (Muiz dkk., 2016).
Keterampilan berkolaborasi sangatlah dibutuhkan dalam proses pembelajaran

maupun kehdupan sehari-hari.

Keterampilan berkolaborasi penting dilatihkan dalam proses pembelajaran agar
siswa dapat saling bekerjasama secara efektif dengan berbagai tingkatan dan ke-

mampuannya untuk menyelesaikan permasalahan (Kusuma dkk., 2019).



Keterampilan berkolaborasi juga sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari,
karena dengan keterampilan berkolaborasi seseorang dapat membantu mengatasi
permasalahan yang ada dengan mudah dan cepat. Keterampilan ini tidak hanya
membantu mereka mengelola ego dan emosi saat bekerja sama, tetapi juga men-
jadi faktor penentu keberhasilan interaksi sosial dalam masyarakat (Sarifah dan
Nurita, 2023). Oleh sebab itu, keterampilan berkolaborasi telah menjadi salah
satu keterampilan yang harus dimiliki oleh masyarakat agar tidak tertinggal di
tengah kemajuan zaman saat ini (Anantyarta, 2017). Adapun indikator ke-
terampilan berkolaborasi yaitu: kerjasama, tanggung jawab, kompromi,
komunikasi dan fleksibilitas (Trilling and Fadel, 2009).

Salah satu penyebab rendahnya keterampilan berkolaborasi pada siswa di
Indonesia yaitu dikarenakan ketidakefektifan metode pembelajaran yang di-
gunakan dan pembelajaran cenderung berpusat pada guru (Nurmayasari dkk.,
2022). Rendahnya keterampilan berkolaborasi juga cenderung disebabkan oleh
berbagai faktor lain, diantaranya adalah belum optimalnya penerimaan kritik
siswa dari siswa lain, keaktifan siswa dalam kelompok masih kurang, dan peserta
didik masih kesulitan dalam menemukan solusi terkait permasalahan yang di-
paparkan oleh guru di dalam kelompok (Firman dkk., 2023). Masih rendahnya
keterampilan berkolaborasi siswa Indonesia juga telah ditunjukkan dalam be-
berapa penelitian. Penelitian Prasutri dkk., (2019) menyimpulkan bahwa siswa
belum memiliki kemampuan bekerja sama atau berkolaborasi dengan baik dan
kurang bertanggung jawab atas tugas yang diberikan oleh guru, hal ini dapat
menyulitkan siswa untuk mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan guru.
Dari sini terlihat bahwa keterampilan berkolaborasi siswa di Indonesia masih
cukup rendah.

Fakta tersebut diperkuat dengan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan
dengan guru mata pelajaran kimia kelas XI di SMA N 13 Bandar Lampung, di-
peroleh informasi bahwa pembelajaran dalam kelas dominan menggunakan
metode ceramah dimana sumber materi hanya berpusat pada guru. Saat proses
pembelajaran berlangsung, siswa masih mengalami kesulitan dalam mengerjakan

tugas kelompok dengan tepat waktu, saat berdiskusi kurang aktif dalam



mengungkapkan ide atau pendapat, sulit menyimpulkan dari suatu keputusan
kegiatan, serta aktivitas siswa secara berkelompok tidak terlaksana sepenuhnya
dengan baik dan belum maksimal. Hal tersebut yang menyebabkan keterampilan
berkolaborasi siswa tidak terlatih dan masih tergolong rendah dalam proses

pembelajaran.

Capaian pembelajaran kimia pada Kurikulum Merdeka fase F meliputi elemen
pengetahuan dan elemen keterampilan proses. Salah satu elemen pengetahuan di
kelas X1 yaitu menggunakan konsep asam basa dalam kehidupan sehari-hari, sub-
materi yang mempelajari konsep asam basa adalah larutan penyangga. Sedangkan,
elemen keterampilan proses di kelas X1 yaitu mengamati, mempertanyakan dan
memprediksi, merencanakan dan melakukan penyelidikan, memproses dan meng-
analisis data atau informasi, mengevaluasi dan refleksi, serta mengkomunikasikan
hasil (Kemendikbud, 2022). Untuk membimbing peserta didik dapat mencapai
capaian pembelajaran tersebut yang berdasar pada keterampilan berkolaborasi.
maka siswa dapat dilatihkan menggunakan indikator-indikator keterampilan
berkolaborasi berdasarkan Trilling and Fadel (2009). Pertama, peserta didik
diminta untuk mengamati fenomena atau wacana terkait larutan penyangga,
kemudian siswa diminta untuk mengidentifikasi hubungan dari informasi yang
diperoleh dari hasil pengamatan, serta merumuskan hipotesis sementara. Setelah
itu, peserta didik diminta untuk mempertimbangkan kredibilitas informasi atau
pernyataan dari berbagai sumber untuk dapat menarik kesimpulan. Keterampilan
ber-kolaborasi akan berjalan dengan baik jika beberapa siswa ikut aktif dalam
kerja kelompok (Redhana, 2019).

Beberapa hasil penelitian yang dapat melatihkan keterampilan berkolaborasi
menggunakan model pembelajaran guided inquiry dilakukan oleh (1) Putri dkk.,
(2018) menyimpulkan bahwa strategi guided inquiry efektif terhadap keterampil-
an kolaboratif siswa dan memberikan hubungan positif antara keterampilan kola-
boratif dengan hasil kognitif siswa. (2) Indrawati dkk., (2021) menunjukkan
bahwa model pembelajaran guided inquiry memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap berkolaborasi dan keterampilan proses sains siswa. Berdasarkan hasil



penelitian, model pembelajaran guided inquiry dapat digunakan untuk melatih
keterampilan berkolaborasi.

Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan, perlu adanya kegiatan pem-
belajaran yang mampu mengatasi minimnya keterampilan berkolaborasi siswa.
Implementasi model pembelajaran guided inquiry merupakan solusi alternatif
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Model pembelajaran guided inquiry ialah
sebuah model pembelajaran yang menjadikan siswa berpasrtisipasi aktif dalam
memperoleh pengetahuan ilmiah dengan cara melakukan penyelidikan untuk

mendapatkan jawaban dari permasalahan yang disajikan (Seranica et al., 2018).

Tahapan model pembelajaran guided inquiry yaitu mengajukan permasalahan,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data dan membuat
kesimpulan (Gulo, 2008). Tahapan model pembelajaran guided inquiry tidak
hanya memberikan manfaat bagi siswa dalam hal penguasaan materi, tetapi juga
memperkaya pengalaman mengajar bagi guru dengan menciptakan suasana

belajar yang dinamis dan interaktif.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas
Model Pembelajaran Guided Inquiry Pada Materi Larutan Penyangga Untuk

Meningkatkan Keterampilan Berkolaborasi”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana efektivitas model pembelajaran guided
inquiry pada materi larutan penyangga untuk meningkatkan keterampilan

berkolaborasi siswa?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran guided inquiry pada

materi larutan penyangga untuk meningkatkan keterampilan berkolaborasi.



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini dapat ditinjau dari beberapa pihak yaitu :

1.

Siswa
Penggunaan model pembelajaran guided inquiry diharapkan dapat memper-
mudah siswa memahami pelajaran khususnya pada materi larutan penyangga.

Guru

Guru dapat menerapkan model pembelajaran guided inquiry sebagai salah satu
referensi alternatif dalam memilih model pembelajaran untuk meningkatkan
keterampilan berkolaborasi siswa khususnya materi larutan penyangga.
Sekolah

Model pembelajaran guided inquiry diharapkan dapat menjadi model pem-

belajaran alternatif untuk meningkatkan mutu pembelajaran kimia di sekolah.

. Ruang Lingkup

Model pembelajaran guided inquiriy dikatakan efektif dalam meningkatkan
keterampilan berkolaborasi siswa apabila keterampilan berkolaborasi siswa
kelas eksperimen minimal berkategori baik.

Model pembelajaran guided inquiry yang digunakan pada penelitian ini yaitu
menurut Gulo (2008).

Indikator keterampilan berkolaborasi menurut Trilling and Fadel (2009)

adalah; kerjasama dan kompromi.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Guided Inquiry

Pembelajaran guided inquiry merupakan suatu model pembelajaran yang dalam
pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan atau petunjuk yang cukup luas ke-
pada siswa (Fathurrohman, 2015). Pembelajaran berbasis guided inquiry ber-
tujuan untuk mengajarkan siswa proses meneliti dan menjelaskan suatu peristiwa
(Ramandha, 2018). Guided inquiry mengarahkan siswa untuk menemukan se-
suatu melalui proses mencari dengan menggunakan metode ilmiah. Pada model
ini, guru membimbing siswa untuk melakukan kegiatan dengan memberikan
pernyataan awal dan meng-arahkan pada suatu diskusi secara aktif. Prosedur
mengajar guided inquiry me-nitikberatkan pada studi individual, manipulasi
objek-objek, dan eksperimentasi oleh peserta didik sebelum membuat generalisasi

sampai siswa menyadari suatu konsep (Hamalik, 2001).

Proses pelaksanaan pembelajaran guided inquiry menurut Gulo (2008) dijabarkan

pada Gambar 1

Mengajukan
permasalahan

f,f? ‘x_ﬁ
Membuat Merumuskan
kesimpulan hipotesis
A i
| v

Analisis Mengumpulkan

data data

T

Gambar 1. Proses Pelaksanaan Pembelajaran Guided Inquiry



Menurut Sani (2019) menyatakan ada beberapa karakteristik model pembelajaran

guided inquiry sebagai berikut:

1)
2)
3)

4)

Guru harus melibatkan siswa dengan masalah atau skenario yang
kompleks.

Siswa harus diarahkan untuk langsung bekerja dengan metode guided
inquiry

Inkuiri membutuhkan gambaran pengetahuan yang ada pada siswa untuk
mengidentifikasi kebutuhan belajar mereka.

Tugas yang diberikan harus merangsang rasa ingin tahu pada siswa,
mendorong mereka untuk aktif mengeksplorasi dan mencari bukti yang
baru.

Pembelajaran harus membangkitkan tanggung jawab siswa untuk menganalisis

dan menyajikan bukti dengan suatu konsep yang dipelajari, berdasarkan masalah

yang diberikan dengan dukungan respon mereka sendiri. Selanjutnya, Santoso

(2011) juga menambahkan bahwa dengan tujuan pembelajaran guided inquiry

untuk mengembangkan keterampilan berkolaborasi, dan mengembangkan

intelektual sebagai bagian dari mental, pembelajaran dengan model ini memiliki

prinsip-prinsip pembelajaran sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)

Berorientasi pada pengembangan intelektual.

Menciptakan interaksi yang baik antara guru dan siswa.
Mengembangkan peran aktif siswa seperti bertanya dan menemukan.
Menerapkan sikap belajar untuk berpikir.

Mengembangkan proses pembelajaran yang terbuka.

Menurut Roestiyah (2008), guided inquiry memiliki keunggulan yang dapat

dikemukakan sebagai berikut:

1)

2)
3)

4)

Dapat membentuk dan mengembangkan “Self-Concept” pada diri siswa,
sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide yang lebih
baik.

Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses
belajar yang baru.

Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri,
bersikap obyektif, jujur dan terbuka.

Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu

Menurut Hidayatussani dkk., (2020) menyatakan ada beberapa kelemahan model

pembelajaran guided inquiry yakni sebagai berikut:

1)

Pembelajaran dengan model pembelajaran guided inquiry memerlukan
kecerdasan siswa yang tinggi.



2) Guru dituntut mengubah kebiasaan mengajar yang umumnya sebagai pem-
beri fasilitator, motivator.

3) Karena dilakukan secara kelompok kemungkinan ada anggota yang kurang
aktif.

B. Keterampilan Berkolaborasi

Berkolaborasi merupakan filsafat tentang bagaimana berhubungan dengan orang
lain (bagaimana belajar dan bekerja), yaitu adalah cara untuk berhadapan dengan
orang lain dengan menghargai berkolaborasi merupakan filsafat tentang bagai-
mana berhubungan dengan orang lain (bagaimana belajar dan bekerja), yaitu
adalah cara untuk berhadapan dengan orang lain dengan menghargai perbedaan,
berbagi kekuasaan, dan mengumpulkan pengetahuan (Woolfolk, 2007).

Berkolaborasi merupakan kegiatan kerjasama, interaksi, kompromi beberapa
elemen yang terkait baik individu, lembaga dan atau pihak-pihak yang terlibat
secara langsung dan tidak langsung yang menerima akibat dan manfaat. Nilai-
nilai yang mendasari sebuah berkolaborasi adalah tujuan yang sama, kesamaan
persepsi, kemauan untuk berproses, saling memberikan manfaat, kejujuran, kasih
sayang serta berbasis masyarakat. Berkolaborasi juga merupakan suatu bentuk
proses sosial, dimana di dalamnya terdapat aktivitas yang ditujukan untuk men-
capai tujuan bersama dengan saling membantu dan saling memahami aktivitas

masing-masing (Abdulsyani, 2007).

Berkolaborasi sebagai hasil pendidikan sangat dianggap penting karena pem-
belajaran Abad 21 mencakup berkolaborasi sebagai salah satu dari empat konsep
utama bersamaan dengan kreativitas, pemikiran kritis, dan komunikasi (Trilling
and Fadel, 2009). Berkolaborasi dalam proses pembelajaran merupakan suatu
kegiatan kerja-sama antar individu dan saling membantu dan melengkapi untuk
melakukan tugas-tugas tertentu untuk mencapai suatu tujuan yang telah di-
tentukan (Kemendikbud, 2017).

Berkolaborasi merupakan keterampilan yang terdiri dari subskill yang dijadikan
lagi beberapa indikator salah satunya seperti kemampuan untuk belajar Triling
and Fadel (2009). Adapun indikator keterampilan berkolaborasi disajikan pada
Tabel 1.



Tabel 1. Indikator Keterampilan Berkolaborasi

Subskill Indikator
Berkolaborasi
Kerjasama Kerjasama berkelompok secara efektif
Tanggung Jawab Bertanggung jawab bersama untuk pekerjaan kolaboratif

Memiliki inisiatif dan dapat mengatur diri sendiri

Kompromi Membuat kompromi yang diperlukan untuk mencapai tujuan bersama

Musyawarah mengambil keputusan

Komunikasi Komunikasi secara efektif dalam kelompok

Fleksibilitas Berkontribusi individu yang dibuat oleh masing-masing anggota tim

Beradaptasi sesama anggota tim

Ada beberapa keunggulan pembelajaran dengan menerapkan berkolaborasi,
menurut Hill dan Hill (dalam Suryani, 2010), akan membuat prestasi belajar
menjadi meningkat, pemahaman yang didapatkan akan lebih mendalam, mengem-
bangkan keterampilan kepemimpinan, memberikan sikap positif, meningkatkan
harga diri, belajar secara inklusif, merasa satu sama lain menjadi saling memiliki,
dan mengembangkan keterampilan masa depan. Adapun prinsip-prinsip penting
yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran berkolaborasi tersebut adalah sebagai
berikut: (1) setiap anggota melakukan kerja sama untuk mencapai tujuan bersama
dan saling ketergantungan; (2) individu-individu bertanggung jawab atas dasar
belajar dan perilaku masing-masing; (3) keterampilan kooperatif dibelajarkan,
dipraktekkan dan dilakukan (feedback) diberikan berdasarkan bagaimana
sebaiknya latihan keterampilan tersebut diterapkan; dan (4) kelas atau kelompok
didorong ke arah terjadinya pelaksanaan suatu aktivitas kerja kelompok yang
kondusif (Apriono, 2009).

C. Penelitian Relavan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini disajikan pada Tabel 2.



Tabel 2. Penelitian Relavan
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NO. | Peneliti | Judul Penelitian Jurnal Metode Hasil

1. | Sarifah | Implementasi Jurnal Metode Hasil penelitian ini
dan Model Pendidikan dalam menyimpulkan bahwa
Nurita, | Pembelajaran Sains, 11(1), penelitian ini | implementasi model
(2023) | Inkuiri 22-31. adalah pre- pembelajaran inkuiri

Terbimbing experimental | terbimbing dapat
Untuk dengan one meningkatkan
Meningkatkan group keterampilan berpikir
Keterampilan pretest kritis dan berkolaborasi
Berpikir Kritis posttest siswa.

dan berkolaborasi design.

Siswa.

2. | Putri The Effectiveness | Journal of Metode Hasil penelitian ini
dkk., of Guided Inquiry | Biology dalam menyimpulkan bahwa
(2018) | Strategy on Education, penelitian ini | strategi inkuiri

Students’ 7(2), 144-150. | adalah one terbimbing efektif
Collaborative shot case terhadap keterampilan
Skill. study dengan | kolaboratif siswa dan
pre- memberikan hubungan
experimental | positif antara
design keterampilan
kolaboratif dan hasil
kognitif siswa.

3. | Tiara Collaboration Jurnal Metode Hasil penelitian ini
dkk., and Pendidikan dalam meyimpulkan bahwa
(2024) | Communication Ekonomi, penelitian ini | rata-rata keseluruhan

Skills in Problem- | 17(1), 23. adalah indikator keterampilan
Based Learning penelitian berkolaborasi siswa
in Basic Tax deskriptif berada pada kategori
Competencies kuantitatif cukup, dan rata-rata
untuk keseluruhan indikator
menjawab keterampilan
tujuan komunikasi siswa
penelitian. berada pada kategori
tinggi.

4. | Hairida | An Analysis of Jurnal Metode Hasil penelitian ini
dkk., Students’ Keguruan Dan | dalam meyimpulkan bahwa
(2021) | Collaboration Ilmu Tarbiyah, | penelitian ini | secara umum

Skills in Science | 6(2), 219-228. | adalah keterampilan

Learning Through Metode berkolaborasi peserta
Inquiry and deskriptif. didik tergolong tinggi
Project-Based terkait dengan
Learning indikator keterampilan

berkolaborasi.




Tabel 2 (Lanjutan)
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1) ) ®) (4) ©) (6)

5. | Indrawati | The effect of the | Journal of Metode dalam | Hasil penelitian ini
dkk., group Physics: penelitian ini | meyimpulkan bahwa
(2021) investigation- Conference adalah Quasi | model pembelajaran

guided inquiry Series, Eksperimental | guided inquiry
(GI-GI) learning | 2104(1) dengan memiliki pengaruh
model to improve rancangan yang signifikan
students’ Post-test only | terhadap berkolaborasi
collaboration control group | dan keterampilan

and science design. proses sains siswa.
process skills.

6. | Rizal dan | Deskripsi Jurnal Metode dalam | Hasil penelitian ini
Fitriza, Keterampilan Edukimia, penelitian ini | meyimpulkan bahwa
(2021) Komunikasi dan | 3(1), 031-037 | adalah kegiatan pembelajaran

Berkolaborasi metode titrasi asam-basa

Siswa SMA pada dokumentasi menggunakan model

Pembelajaran dengan inkuiri terbimbing

Titrasi Asam- analisis data dapat melatih

Basa dengan Miles & keterampilan

Model Inkuiri Huberman berkolaborasi ketika

Terbimbing dan bekerjasama di kelas

Berbasis Masalah ataupun di
laboratorium.

7. | Saenab Pengaruh Journal Metode dalam | Hasil penelitian ini
dkk., Penggunaan Biosel: penelitian ini | meyimpulkan bahwa
(2019) Model Project Biology adalah One- terdapat pengaruh

Based Learning Science and Shot Case model pembelajaran
Terhadap Education, Study Project Based
Keterampilan 8(1), 29 Learning terhadap
Berkolaborasi keterampilan
Mahasiswa berkolaborasi
Pendidikan IPA mahasiswa.

8. | Firman Analisis Diklabio: Metode dalam | Hasil penelitian ini
dkk., Keterampilan Jurnal penelitian ini | meyimpulkan bahwa
(2023) Berkolaborasi Pendidikan adalah non keterampilan

Siswa SMA pada | Dan eksperimen. berkolaborasi kelas XI

Pembelajaran Pembelajaran MIPA 1 dan 2 SMA

Biologi Biologi, 7(1), Negeri 1 Wonomulyo
82-89 termasuk kategori

sangat baik.
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D. Kerangka Pemikiran

Melalui model pembelajaran guided inquiry, siswa berperan aktif dalam proses
belajar dengan cara bekerjasama, berkompromi dan fleksibilitas dalam kegiatan
kelompok. Adapun tahapan model pembelajaran guided inquiry adalah meng-
ajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data

dan membuat kesimpulan.

Pada tahap pertama yaitu mengajukan permasalahan. Pada tahap ini disajikan
suatu wacana sebanyak-banyaknya dalam kehidupan sehari-hari. Siswa diminta
untuk menuliskan permasalahan dalam bentuk pertanyaan terkait wacana yang
diberikan. Indikator keterampilan berkolaborasi yang dilatihkan pada tahap ini
adalah kerjasama berkelompok secara efektif dan berkompromi dengan anggota
kelompok.

Tahap kedua, berupa merumuskan hipotesis. Pada tahap ini siswa dapat me-
nuliskan rumusan hipotesis berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang telah
diajukan oleh siswa terkait wacana yang diberikan. Indikator keterampilan
berkolaborasi yang dilatihkan pada tahap ini adalah kerjasama berkelompok

secara efektif dan berkompromi dengan anggota kelompok.

Tahap ketiga, mengumpulkan data. Pada tahap ini siswa dibimbing oleh guru
untuk melakukan percobaan, kemudian mengumpulkan data percobaan untuk
menjawab hipotesis yang telah dibuat. Indikator keterampilan berkolaborasi yang
dilatihkan pada tahap ini adalah kerjasama berkelompok secara efektif dan ber-

kompromi dengan anggota kelompok.

Tahap keempat, berupa menganalisis data. Pada tahap ini siswa mencermati data
hasil percobaan untuk dikaitkan dengan pertanyaan-pertanyaan yang telah
disajikan dalam LKPD, pertanyaan ini membimbing siswa diminta untuk
menemukan dan menjawab konsep terkait larutan penyangga. Indikator
keterampilan berkolaborasi yang dilatihkan pada tahap ini adalah kerjasama

berkelompok secara efektif dan berkompromi dengan anggota kelompok.
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Tahap terakhir adalah membuat kesimpulan. Pada tahap ini guru memberi ke-
sempatan pada setiap kelompok untuk membuat kesimpulan yang telah diperoleh
secara relevan. Indikator keterampilan berkelompok yang dilatihkan pada tahap

ini adalah kerjasama berkelompok secara efektif dan berkompromi dengan

anggota kelompok.

Berdasarkan uraian di atas, penggunaan model pembelajaran guided inquiry pada
materi larutan penyangga diharapkan dapat meningkatkan keterampilan
berkelompok. Diagram alir kerangka berpikir dapat dilihat pada Gambar 2

Materi Larutan Penyangga

l

Model Pembelajaran Guided Inquiry

Langkah-Langkah Model Indikator Keterampilan
Pembelajaran Guided inquiry BERKOLABORASI

1. Mengajukan Permasalahan \

1. Kemampuan kerjasama

2. Merumuskan Hipotesis )
berkelompok secara aktif
3. Mengumpulkan Data 9
4. Menganalisis Data 2. Membuat kompromi yang
diperlukan untuk mencapai
/ tujuan bersama

5. Membuat Kesimpulan

S (Y

AN

Wb

Gambar 2. Kerangka Pemikiran
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E. Anggapan Dasar

Anggapan dasar pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Siswa memiliki karakteristik yang sama dan mendapat fasilitas yang sama,
karena diajarkan oleh guru yang sama.

2. Tingkat kedalaman dan keluasan materi yang sama.

3. Peningkatan keterampilan berkolaborasi semata-mata hanya karena perlakuan

yang diberikan.

F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah pembelajaran dengan menggunakan
model guided inquiry pada materi larutan penyangga efektif untuk meningkatkan

keterampilan berkolaborasi.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 13 Bandar Lampung. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh kelas X1 F 1-4 SMA Negeri 13 Bandar Lampung
tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 140 siswa. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah purpose sampling, dimana kelas yang dijadikan sampel
dipilih berdasarkan pertimbangan (Fraenkel et al., 2012).

Pertimbangan pengambilan sampel pada penelitian ini dibantu oleh informasi
yang didapat dari guru mata pelajaran kimia SMAN N 13 Bandar Lampung pada
saat observasi lapangan. Berdasarkan informasi yang diperoleh, kelas yang lebih
kondusif digunakan sebagai pertimbangan dalam menentukan sampel penelitian.
Kelas yang akan digunakan sebagai sampel pada penelitian ini ialah kelas X1 F2
sebagai kelas eksperimen.

B. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu Weak Experimental dengan
desain penelitian yaitu The One-Shot Case Study. Berikut desain penelitian yang

akan digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel 3

Tabel 3. Desain penelitian The One-Shot Case Study Group

X o]
Treatment Observation
(Dependent Variable)

(Fraenkel and Wallen, 2012)
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Keterangan:
X . Perlakuan berupa penerapan model pembelajaran guided inquiry
@) : Pengamatan (pengukuran) keterampilan berkolaborasi yang diberikan.

C. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data utama dan data pen-
dukung. Data utama yaitu berupa skor keterampilan berkolaborasi siswa. Data
pendukung berupa nilai kinerja siswa pada saat praktikum selama mengikuti
proses pembelajaran. Sumber data pada penelitian ini yaitu 35 orang siswa dari
kelas eksperimen.

D. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel terikat dan variabel kontrol.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran guided inquiry.
Variabel terikat pada penelitian ini adalah keterampilan berkolaborasi siswa
dengan variabel kontrolnya yakni materi larutan penyangga dan guru yang

mengajar.

E. Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian

Adapun perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian yang digunakan pada

penelitian ini adalah:
1. Perangkat pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu modul ajar
materi larutan penyangga yang mencakup rencana pelaksanaan pembelajaran dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) larutan penyangga yang menggunakan
model pembelajaran guided inquiry berjumlah 4, yaitu LKPD pengertian, sifat,
dan komponen larutan penyangga; LKPD prinsip kerja, fungsi larutan peyangga;
LKPD menghitung pH dan pOH larutan penyangga; serta LKPD peran larutan
penyangga dalam tubuh makhluk hidup.
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2. Instrumen penelitian
Adapun instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah:

a. Instrumen nontes berupa lembar observasi keterampilan berkolaborasi
siswa yang diamati selama proses pembelajaran dengan model guided
inquiry. Lembar observasi tersebut mengarah kepada indikator
keterampilan berkolaborasi menurut Trilling and Fadel (2009). Adapun
indikator yang digunakan yaitu indikator kerjasama berkelompok secara
efektif dan indikator membuat kompromi yang diperlukan untuk mencapai
tujuan bersama dengan skala penilaian dari skor 1-3.

b. Kinerja siswa pada saat praktikum, instrument yang digunakan adalah
berupa lembar penilaian kinerja praktikum. Lembar penilaian Kinerja
praktikum yang diukur dengan skala 6-8, task yang diamati yaitu

mengukur volume larutan dan membaca pH pada indikator universal.

Instrumen penelitian akan dilakukan uji validasi dengan judgement oleh dosen
pembimbing. Dalam hal ini pengujian dilakukan dengan menganalisis kesesuaian
antara indikator keterampilan berkolaborasi dengan aspek yang akan diukur. Bila
antara unsur-unsur itu terdapat kesesuaian, maka instrumen dianggap valid dan
dapat digunakan untuk mengumpulkan data sesuai kepentingan penelitian yang
bersangkutan (Arikunto, 2010).

F. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi lapangan
Pada tahap observasi ini, melakukan observasi ke sekolah dan meminta data
tentang keadaan siswa sebagai data awal untuk menentukan jumlah siswa,
karakteristik siswa, jadwal siswa dan kelengkapan sarana prasarana untuk
mendukung pelaksanaan penelitian, dan informasi mengenai laboratorium

sekolah serta menentukan kelas yang akan digunakan sebagai sampel.

2. Penyusun perangkat pembelajaran dan instrument penelitian

Menyusun perangkat pembelajaran berupa Modul Ajar dan LKPD sebanyak
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4 yang berkaitan dengan materi larutan penyangga. Selain itu Menyusun
instrument penelitian yang meliputi, lembar observasi keterampilan

berkolaborasi dan lembar penilaian kinerja praktikum.

3. Pengambilan Data
Pada tahap ini dilakukan proses pembelajaran pada materi larutan penyangga
dengan menggunakan model guided inquiry dan melakukan pengamatan
berupa keterampilan berkolaborasi kepada subjek penelitian. Peneliti
melakukan perlakuan kepada siswa dengan menggunakan model guided

inquiry pada materi larutan penyangga.

4. Pengolahan data
Pada tahap ini peneliti menganalisis data berupa hasil pengamatan pada
aktivitas belajar siswa untuk memperoleh informasi mengenai peningkatan
keterampilan berkolaborasi siswa, pengamatan kinerja praktikum, melakukan
pembahasan terhadap hasil penelitian, dan menarik kesimpulan. Pengambilan
data dilakukan pada tanggal 29 April s.d. 16 Mei 2025, dengan materi
pembelajaran berupa larutan penyangga. Prosedur penelitian tersebut

digambarkan dalam bentuk bagan disajikan pada Gambar 3.

Mendapatkan informasi mengenai kurikulum yang digunakan,
Tahap Pendahuluan . A . ;
P —> populasi, karakteristik siswa, jadwal pembelajaran yang
diterapkan disekolah dan kelengkapan alat dan bahan di
Lﬁg&gggnngggtn Instrumen penelitian pada penelitian ini adalah lembar observasi
P InstrJumen — keterampilan berkolaborasi siswa dan lembar penilaian kinerja
Penelitian praktikum siswa.
Tahap Pengambilan Pengambilan data dilakukan selama 4 kali pertemuan didapat
Data —>| hasil berupa data observasi pengamatan indikator keterampilan
berkolaborasi dan data nilai kinerja praktikum
Pengelolahan data dilakukan analisis data berupa hasil
Tahap ——| Pengamatan aktivitas siswa untuk memperoleh informasi
Pengelolahan Data mengenai keterampilan berkolaborasi, menyusun pembahasan
dan membuat kesimpulan.
Pelaporan —» Membuat laporan akhir berupa skripsi

Gambar 3. Bagan Prosedur Penelitian
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5. Pelaporan
Pada tahap ini, peneliti membuat laporan penelitian berupa skripsi. Laporan
yang dibuat oleh peneliti berisi mengenai hasil penelitian secara tertulis. Tahap

pelaporan ini merupakan tahap akhir pada penelitian ini.

G. Analisis Data

Dalam penelitian ini, dilakukan dua analisis data yaitu terhadap data utama dan

data pendukung.

1. Analisis data utama

Data utama yang diperoleh pada penelitian ini adalah skor dari pengamatan aspek
yang dinilai pada keterampilan berkolaborasi yang terdiri dari:

a. Memberikan skor untuk setiap task keterampilan berkolaborasi pada setiap
siswa.

b. Menjumlahkan skor yang diperoleh oleh setiap siswa dari setiap task ke-
terampilan berkolaborasi.

c. Menentukan persentase dari skor yang didapat pada setiap task keterampilan

dengan menggunakan persamaan menurut:

. umlah skor seluruh siswa tiap task
% skor tiap task = :

x 100%

jumlah skor maksimal tiap task
Persentase rata-rata skor per task yang didapat digunakan untuk mencari
persentase rata-rata skor keterampilan, dengan rumus sebagai berikut:

jumlah % rata—rata skor semua task

% rata-rata skor keterampilan =

jumlah task
Berdasarkan persamaan di atas, maka diperoleh pedoman konversi interval
menggunakan kriteria menurut Widoyoko (2014) seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Pedoman Konversi Interval Persentase Menjadi Kategori

No. | Persentase (%) Kategori

1. 80 <X >100 Sangat Baik
2. 60 <X <80 Baik

3. 40 <X <60 Cukup

4. 20<X <40 Kurang

5. 0<X<20 Sangat kurang
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2. Analisis data pendukung

Data pendukung yang dianalisis dalam penelitian ini adalah nilai kinerja siswa
pada saat praktikum. Indikator task yang diukur dalam kinerja praktikum adalah
mengukur volume larutan dan membaca pH pada indikator universal untuk larutan
(CH3COOH, CH3COONa, NH40H, NH4Cl, campuran CH3COOH dan
CH3COONa, campuran NH4OH dan NH4Cl). Setiap task dinilai dengan skor
tertinggi 8 dan skor terendah 6. Selain digunakan sebagai data pendukung, kinerja
praktikum juga dapat digunakan untuk menilai indikator keterampilan
berkolaborasi.

Rata-rata perolehan skor dihitung menggunakan rumus dibawah ini:

skor task tiap—tiap item

Rata-rata skor = jumlah task



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian dengan
model pembelajaran guided inquiry, dapat ditarik kesimpulan :

keterampilan berkolaborasi siswa dengan model pembelajaran guided inquiry
pada setiap pertemuan mengalami peningkatan. Oleh karena itu, model
pembelajaran guided inquiry efektif untuk meningkatkan keterampilan

berkolaborasi siswa.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa :

1. Bagi calon peneliti yang tertarik dengan penelitian terhadap keterampilan
berkolaborasi, diharapkan dapat mengambil dokumentasi secara lengkap,
LKPD yang digunakan diharapkan jelas dan detail, agar mudah digunakan
untuk mengamati setiap indikatornya.

2. Bagi guru maupun calon peneliti yang ingin menerapkan model pembelajaran
guided inquiry dalam mengajar, diharapkan memerhatikan jadwal sekolah
dengan pelaksanaan pembelajaran sehingga dapat dilaksanakan secara efektif

dan efisien.
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